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ARTICLE INFO ABSTRAK

Article History Penggunaan smartphone memberikan pengaruh positif dan
Received 08-09-2023 negatif. Penggunaan yang tidak sesuai fungsinya dapat
Revised 21-08-2024 memberikan pengaruh pada aktivitas ibadat Orang Muda Katolik
Accepted 23-09-2024 (OMK) di Paroki Maria Ratu Pencinta Damai Lolah. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan smartphone
OMK, aktivitas ibadat OMK, serta seberapa besar pengaruh

Kata Kunci: penggunaan smartphone terhadap aktivitas ibadat OMK di Paroki
Smartphone, Aktivitas Maria Ratu Pencinta Damai Lolah. Metode yang dipakai untuk
Ibadat penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Respondennya adalah

anggota-anggota OMK di Paroki Maria Ratu Pencinta Damai
Lolah yang ditentukan dengan rumus Slovin sehingga mendapat
jumlah responden sebanyak 175 orang dari jumlah keseluruhan
yakni 310 anggota. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu
dengan membagikan angket atau kuesioner dengan alternatif
jawaban pada variabel X (penggunaan smartphone), yakni
Sangat Setuju (4), Setuju (3), Kurang Setuju (2), dan Tidak Setuju
(1) dan alternatif jawaban pada variabel Y (aktivitas ibadat) yakni
Selalu (4), Sering (3), Jarang (2), dan Tidak Pernah (1) Analisis
regresi linear sederhana digunakan dalam penelitian ini. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan smartphone OMK
memperoleh hasil koefisien hitung sebesar 0,86 dan berada pada
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kategori sangat baik, aktivitas ibadat OMK memperoleh hasil
koefisien hitung sebesar 0,90 dan berada pada kategori sangat
baik serta adanya pengaruh penggunaan smartphone terhadap
aktivitas ibadat dengan hasil koefisien determinasi 0,467. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa smartphone memberikan kontribusi
pengaruh sebanyak 46% terhadap aktivitas ibadat OMK di Paroki
Maria Ratu Pencinta Damai Lolah. Sisanya, 54% berasal dari
faktor-faktor di luar smartphone.

ABSTRACT

The usage of smartphones has positive and negative influences.
Their function can impact OMK worship activities at Maria Ratu
Lolah Peace Lolah Parish. This research aims to find out how to
use smartphones OMK, OMK worship activities, and how big the
influence of the use of smartphones on OMK worship activities at
Maria Ratu Lolah Peace Lolah Parish. The method used for this
research is quantitative research. The respondents were all OMK
in Lolah Mary Queen Peace Parish, which was determined by the
Slovin formula, so the total number of respondents was 175 OMK
with a total of 310 OMK. The research instrument used is by
distributing questionnaires or questionnaires with alternative
answers to variable X (use a smartphone), namely Strongly Agree
(4), Agree (3), Disagree (2), and Disagree (1), and alternative
answers to variable Y (worship activities) namely Always (4),
Often (3), Rarely (2), and Never (1). Simple linear regression
analysis. The research results obtained show that the use of
smartphone OMK obtained a calculated coefficient of 0.86 and
was in the very good category, OMK worship activities obtained a
calculated coefficient of 0.90 and were in a very good category as
well as the influence of using smartphones towards worship
activities with a determination coefficient of 0.467. From these
results, the coefficient interval is categorized as moderate, with a
percentage of 46%,; the rest, 54%, are the influences from other
factors.

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman dan teknologi saat ini telah mengubah cara hidup

berbagai bidang.

tradisional menjadi cara hidup yang lebih modern. Hal ini dapat dilihat dari hadirnya
berbagai inovasi, baik dalam bidang komunikasi maupun informasi, yang dengan
cepat menyebar luas dan mempengaruhi hampir semua aspek kehidupan
manusia. Teknologi komunikasi menyediakan perangkat-perangkat yang canggih
dan multifungsi, yang memudahkan interaksi dan akses informasi. Kemajuan

teknologi ini telah membawa perubahan signifikan bagi kehidupan manusia di
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Salah satu produk terbaru dari teknologi komunikasi adalah smartphone.
Smartphone memudahkan komunikasi dengan teman atau keluarga melalui media
sosial dan menjadi sarana untuk memberikan informasi dan pengetahuan saat
mengakses internet. Putri (Tim Penulis Intera, 2021: 4) mendefinisikan
Smartphone sebagai perangkat elektronik yang berukuran kecil dan memiliki
fungsi khusus sebagai alat komunikasi modern serta praktis dalam mengakses
internet. Selain itu juga, smartphone berfungsi untuk menyebarluaskan informasi
sehingga dengan berkembangnya teknologi komunikasi, berkembang juga
penggunaan smartphone. Firma Riset Data Report dalam temuannya pada tahun
2022, menyebutkan perangkat seluler yang ada di Indonesia telah mencapai 370, 1
juta. Hal ini menunjukkan adanya kenaikan sebanyak 3,6 persen atau 13 juta dari
tahun sebelumnya. Pada saat ini, smartphone sudah digunakan oleh orang
dewasa, kaum muda, bahkan anak-anak. Kemenkominfo merilis bahwa hasil
survei pengguna smartphone pada usia 20-29 tahun adalah pengguna terbanyak
mencapai 75,95 persen.

Berdasarkan data yang diperoleh tersebut ternyata pengguna smartphone
sangat didominasi oleh kalangan anak muda. Oleh karena itu, adalah sebuah fakta
nyata jika OMK (Orang Muda Katolik) pun mengalami keadaan yang sama.
Kategori OMK yaitu orang muda yang memiliki usia sekitar 13-35 tahun dan belum
menikah hal ini sejalan dengan yang dikatakan dalam pedoman pastoral orang
muda (Komisi Kepemudaan KWI, 2014: 17). Konsekuensinya dapat dikatakan
bahwa semua OMK menjadi pengguna smartphone. Penggunaan smartphone
memang memiliki pengaruh besar baik pada hal yang bersifat positif seperti untuk
berkomunikasi dengan orang lain dan mendapatkan berbagai informasi yang
dibutuhkan maupun yang bersifat negatif terlebih pada aktivitas ibadat OMK,
seperti bermain smartphone saat ibadat berlangsung.

Gereja berupaya agar umat beriman yang mengikuti misteri iman tidak hanya
hadir menjadi orang asing atau penonton yang pasif atau diam saja, namun lewat
ritus dan doa mereka mampu paham mengenai misteri iman secara utuh dan
berpartisipasi secara aktif dan penuh khidmat (SC art. 48). Umat beriman dituntut
dalam liturgi untuk ikut serta atau berpartisipasi sepenuhnya, sadar dan aktif (SC
art. 14). Santo Paulus dalam Kitab Suci Perjanjian Baru mengatakan dengan
mempersembahkan tubuh menjadi korban yang suci, hidup serta berkenan di
hadapan Tuhan merupakan ibadat Kristiani yang sejati (Rm 12:1). Dengan

demikian aktivitas ibadat dihayati dalam kehidupan dengan menjadikan Yesus
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sebagai pusat melalui nyanyian, doa dan ucapan syukur. Masuknya teknologi
dalam hidup manusia, membuat aktivitas ibadah juga turut bersinggungan dengan
penggunaan teknologi seperti smartphone.

Berdasarkan observasi awal ditemukan bahwa tingkat aktivitas ibadat OMK
di Paroki Maria Ratu Pencinta Damai Lolah dipengaruhi oleh smartphone. Hal ini
diduga karena OMK di paroki ini punya kecenderungan untuk menggunakan
smartphone secara berlebihan. Bahkan jika ini dibiarkan, maka lama kelamaan
mereka mulai kecanduan sehingga penggunaannya justru terkadang tidak
terkontrol. Banyak dari mereka yang tidak memanfaatkan penggunaan
smartphone ke arah yang baik, seperti dengan bermain game online, penggunaan
media sosial berupa instagram, facebook, whatsapp, tiktok dan lain sebagainya
secara berlebihan. Akibat dari penggunaan smartphone yang berlebihan dan tidak
terkontrol itu berpengaruh khususnya pada aktivitas ibadat OMK di Paroki Maria
Ratu Pencinta Damai Lolah.

Kenyataan di lapangan menggambarkan bahwa hidup dan perilaku yang
kurang baik terhadap penggunaan smartphone mengakibatkan mereka merasa
bosan dengan aktivitas ibadat karena mereka lebih tertarik dengan smartphone
karena fitur-fitur yang ada di dalamnya yang juga terhubung dengan internet. Hal
ini membuat banyak OMK yang menggunakan smartphone ketika ibadat sedang
berlangsung. Ada yang hanya bermain game, membuka media sosial dan
berbagai kesibukan lainnya dengan smartphone mereka sehingga mengabaikan
hal-hal yang seharusnya dilakukan pada saat ibadat berlangsung. Dengan kata
lain, penggunaan smartphone tak terkontrol sangat mempengaruhi aktivitas ibadat
mereka. Unsur aktivitas ibadat OMK yang dimaksud adalah peran serta atau
keikutsertaan secara aktif dalam kegiatan bersama-sama dengan orang lain dalam
ibadat-ibadat yang diikuti, seperti Perayaan Ekaristi, Devosi, Salve dan lain-lain.

Penelitian yang serupa sebelumnya dilakukan oleh Klaudia (Klaudia, 2018)
terhadap mahasiswa-mahasiswa di sebuah seminari tinggi tentang penggunaan
smartphone yang memberikan pengaruh positif dan negatif terhadap pertumbuhan
kerohanian. Penelitian tersebut membuktikan bahwa smartphone memberi
pengaruh negatif pada pertumbuhan kerohanian mahasiswa-mahasiswa.
Selanjutnya, Santika Fatmawati juga melakukan penelitian tentang Pengaruh
Penggunaan Handphone Terhadap Aktivitas Ibadat Siswa (Fatmawati, 2017).
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan smartphone memberikan

pengaruh yang negatif terhadap aktivitas ibadat siswa. Mencermati hasil
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penelitian-penelitian tersebut terlihat adanya kecenderungan bahwa penggunaan
smartphone yang tidak tepat dalam kegiatan ibadat memberikan dampak negatif.

Memperhatikan realita yang terjadi di lapangan dan mencermati hasil
penelitian terdahulu, maka penelitian ini berupaya mengkaiji tiga hal utama yang
selanjutnya menjadi rumusan masalah penelitian yakni: Bagaimana penggunaan
smartphone OMK di paroki Maria Ratu Pencinta Damai Lolah?; Bagaimana
aktivitas ibadat OMK di Paroki Maria Ratu Pencinta Damai Lolah; serta Seberapa
besar pengaruh penggunaan smartphone terhadap aktivitas ibadat OMK di Paroki
Maria Ratu Pencinta Damai Lolah?. Selaras dengan hal tersebut, maka tujuan dari
penelitian ini pertama, mengetahui keadaan penggunaan smartphone OMK di
Paroki Maria Ratu Pencinta Damai Lolah; kedua, mengetahui aktivitas ibadat OMK
di Paroki Maria Ratu Pencinta Damai Lolah; ketiga, mengetahui seberapa besar
pengaruh penggunaan smartphone terhadap aktivitas ibadat OMK di Paroki Maria

Ratu Pencinta Damai Lolah.

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
yaitu penelitian dengan terperinci, tersusun, serta dijelaskan menggunakan tabel
dan grafik (Ghodang, dkk., 2020: 2) dan juga penelitian kuantitatif bertujuan untuk
menguji berbagai teori agar dapat diketahui hubungan antar variabel yang diteliti
(Kusumastuti, dkk., 2020: 1). Alasan menggunakan metode penelitian kuantitatif
karena akan meneliti dua variabel yang perlu diketahui hubungannya dan dapat
diketahui hubungannya jika menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi
yang diteliti yakni seluruh OMK di Paroki Maria Ratu Pencinta Damai Lolah yakni
dengan jumlah 310 orang dan sampel yang diambil adalah 175 orang dengan
menggunakan rumus Slovin. Pemilihan sampel dilakukan secara acak sehingga
seluruh setiap orang dalam populasi memiliki kemungkinan menjadi sampel.
Setelah diperoleh jumlah sampel, maka anggota OMK diberikan kuesioner sampai
jumlah sampel yang ditetapkan terpenuhi. Dalam penelitian ini sampel tidak
memiliki kriteria khusus karena pengambilannya dilakukan secara acak.

Observasi dan kuesioner merupakan teknik yang digunakan sebagai
pengumpulan data penelitian ini. Instrumen disebarkan kepada OMK secara
langsung dengan membagikan angket atau kuesioner dengan alternatif jawaban
pada variabel X (penggunaan smartphone) antara lain SS (Sangat Setuju) dengan
skor 4; S (Setuju) dengan skor 3; KS (Kurang Setuju) dengan skor 2; TS (Tidak
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Setuju) dengan skor 1. Kemudian alternatif jawaban pada variabel Y (aktivitas
ibadat) yakni Selalu menggunakan skor 4; Sering menggunakan skor 3; Jarang
menggunakan skor 2; Tidak Pernah menggunakan skor 1. Angket yang dibagikan
kepada responden diisi untuk pengumpulan data. Teknik analisis yang dipakai
yaitu analisis data deskriptif yang bertujuan menjawab rumusan masalah pertama

dan kedua dan untuk rumusan masalah kegiatan dengan regresi linier sederhana.

HASIL PENELITIAN

A. Uji Prasyarat Analisi
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 25
for windows dan dihitung dengan rumus Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan
berdistribusi normal jika koefisien Asymp Sig lebih besar dari alpha yakni 0,05.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 175
Normal Parameters° Mean .0000000
Std. Deviation 2.33601369
Most Extreme Differences Absolute .039
Positive .030
Negative -.039
Test Statistic .039
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 c¢

a. Test distribution is Normal.

Melalui hasil di atas data dikatakan berdistribusi normal karena memperoleh
hasil 0,200 Iebih besar dari 0,05.

2. Uji Linearitas
Uji linearitas dengan IBM SPSS 25 for windows. Suatu hasil dapat dikatakan
linear jika memenuhi syarat dan syarat untuk data dikatakan linear jika nilai

signifikan lebih dari alpha yakni 0,05.

Volume 4 Nomor 2 - JPPAK | 139



Tasya, L.K; Adrianus D; Marianus, M.M |JPPAK

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df  Square F Sig.
Aktivitas Ibadat Between (Combined) 992.666 21 47270 9.156 .000
Penggunaan Groups  incorpy 833.026 1 833.026 161.3 .000
Smartphone 59
Deviation from 159.640 20 7.982 1546 .074
Linearity
Within Groups 789.871 153 5.163
Total 1782.537 174

Dapat dilihat tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan (0,074 =
0,05) maka data bersifat linear.

B. Uji Hipotesis
1. Analisis Data Deskriptif Penggunaan Smartphone (Hipotesis Pertama)
Hipotesis pertama penelitian ini adalah bagaimana penggunaan smartphone

OMK di Paroki Maria Ratu Pencinta Damai Lolah sudah sangat baik dengan
perolehan koefisien hitung yaitu 0,08 = 0,600. Maka dapat disimpulkan

penggunaan smartphone OMK di Paroki Maria Ratu Pencinta Damai Lolah

sudah sangat baik. Oleh karena itu dapat dilihat bahwa H+ diterima dan Ho ditolak.

2. Analisis Data Deskriptif Aktivitas Ibadat (Hipotesis Kedua)
Hipotesis kedua penelitian ini adalah bagaimana aktivitas ibadat OMK di

Paroki Maria Ratu Pencinta Damai Lolah sudah sangat baik dengan perolehan

koefisien hitung yaitu 0,90 = 0,600. Maka bisa disimpulkan bahwa aktivitas ibadat

OMK di Paroki Maria Ratu Pencinta Damai Lolah sudah sangat baik. Maka,

berdasarkan perolehan di atas maka H1 diterima dan Ho ditolak.

3. Analisis Regresi Linear Sederhana
Temuan hasil pada hipotesis ketiga ini didapatkan dengan melakukan uji
regresi antara penggunaan smartphone dengan aktivitas ibadat melalui program
SPSS versi 25. Analisis korelasi produk moment untuk melihat dan mengetahui
hubungan antara penggunaan smartphone dengan variabel aktivitas ibadat.
Berdasarkan pengelolaan dan analisis data diperoleh koefisien korelasi 0,684

termasuk dalam golongan kuat.
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Tabel 3. Tabel Koefisien Korelasi

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 21.083 2.119 9.952 .000
Penggunaan 470 .038 .684 12.320 .000

Smartphone
a. Dependent Variable: Aktivitas Ibadat

Hasil di atas memperlihatkan adanya hubungan yang kuat antara
penggunaan smariphone dengan aktivitas ibadat. Kemudian setelah analisis
korelasi dapat dilakukan dengan menghitung koefisien determinasi agar dapat
diketahui seberapa besar pengaruh penggunaan smartphone terhadap aktivitas
ibadat OMK dapat ditentukan dengan rumus koefisien determinan yakni dengan
mengkuadratkan koefisien korelasi. Dengan demikian koefisien determinan
memperoleh nilai sebesar 46% pada kategori sedang. Ini berarti, penggunaan
smartphone berkontribusi sebanyak 46% terhadap aktivitas ibadat OMK di Paroki
Maria Ratu Pencinta Damai Lolah dan 54% dipengaruhi oleh aspek-aspek

lainnya.

DISKUSI

Hasil penelitian ini memperlihatkan jika nilai analisis deskriptif variabel
penggunaan smartphone OMK sudah sangat baik, ini dibuktikan oleh perolehan
hasil koefisien hitung yaitu sebesar 0,86. Selanjutnya nilai analisis deskriptif
aktivitas ibadat OMK sangat baik, ini dibuktikan oleh perolehan hasil koefisien
hitung sebesar 0,90. Sementara hubungan antara penggunaan smartphone
dengan aktivitas ibadat OMK kuat (0,684) dengan arah hubungan yang positif (nilai
koefisien b = 0,470) artinya, semakin baik penggunaan smartphone OMK maka
semakin baik pula aktivitas ibadat OMK. Selanjutnya diketahui bahwa penggunaan
smartphone berkontribusi sebesar 46% terhadap aktivitas ibadat OMK di Paroki
Maria Ratu Pencinta Damai Lolah. Hasil penelitian ini secara garis besar
menunjukkan bahwa penggunaan smartphone memberikan dampak positif pada
aktivitas ibadat OMK di Paroki Maria Ratu Pencinta Damai Lolah.

Temuan dalam penelitian ini mengindikasi bahwa penggunaan smartphone
yang tepat dapat membantu berbagai kegiatan termasuk kegiatan ibadat.

Smartphone adalah perangkat elektronik yang berukuran kecil dan memiliki
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fungsi khusus sebagai alat komunikasi modern serta praktis dalam mengakses
internet (Putri dalam Tim Penulis Intera, 2021: 4). Smartphone juga dapat diartikan
sebagai telepon genggam yang cerdas dan praktis serta mempunyai kemampuan
layaknya komputer dilengkapi dengan koneksi internet dan berbagai macam
fasilitas dan fitur-fitur yang sangat berfungsi dalam membantu dan menunjang
manusia dalam menjalankan segala aktivitasnya dalam hidup sehari-hari.
Berdasarkan temuan hasil analisis deskriptif tentang penggunaan smartphone
menunjukkan bahwa variabel penggunaan smartphone sudah sangat baik,
perolehan hasil koefisien hitung adalah 0,86. Dari hasil analisis deskriptif itu maka
dapat diketahui jika penggunaan smartphone di kalangan OMK di Paroki Maria
Ratu Pencinta Damai Lolah dapat dikatakan sangat baik. Hal ini berarti OMK di
Paroki Maria Ratu Pencinta Damai Lolah telah menggunakan smartphone sesuai
manfaat dan fungsinya yakni untuk membantu penggunanya dalam kegiatan
sehari-hari mereka seperti berbagi informasi dan lain sebagainya (Tim Penulis
Intera, 2021: 7-38). Hal ini semakin memperkuat fungsi dan manfaat teknologi
seperti smartphone jika digunakan dengan tepat sasaran, meskipun dalam
kegiatan sekalipun.

Kegiatan ibadat merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia
sebagai bentuk suatu respon atas anugerah dan kasih Allah dalam hidupnya
(Martasudijita, 2004: 28). Dalam kegiatan ibadat khususnya pada aktivitas OMK,
keberadaan smartphone memudahkan antar anggota untuk berkoordinasi, berbagi
informasi, bahkan ada fitur e-katolik serta aplikasi lainnya yang mendukung yang
dapat diakses melalui smartphone masing-masing. Hasil analisis deskriptif
aktivitas ibadat menunjukkan bahwa variabel aktivitas ibadat memperoleh hasil
koefisien hitung sebesar 0,90 dengan kategori sangat baik. Dari hasil tersebut
maka bisa disimpulkan aktivitas ibadat OMK di Paroki Maria Ratu Pencinta Damai
Lolah dikatakan sangat baik karena OMK telah menerapkan bagaimana tindakan
dan sikap hormat mereka saat ibadat sehingga dapat membantu dalam
mengembangkan kehidupan rohani mereka.

Penelitian dengan judul pengaruh penggunaan smartphone terhadap
aktivitas ibadat OMK di Paroki Maria Ratu Pencinta Damai Lolah menunjukkan
adanya pengaruh pada kategori sedang dan signifikan. Dibuktikan melalui hasil
koefisien determinasi yaitu 46% dengan signifikan 0,00. Hal ini diperkuat dengan
adanya penelitian terdahulu. Hasil ini beririsan dengan hasil penelitian dari Klaudia

(2018) mengenai pengaruh penggunaan smartphone terhadap pertumbuhan
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kerohanian mahasiswa dengan hasil penelitian yakni penggunaan smartphone di
mana hasilnya menunjukkan adanya memberikan pengaruh positif dan negatif
terhadap pertumbuhan kerohanian. Hasil pengaruh positif sejalan dengan
penelitian ini, yakni dapat mempermudah komunikasi serta penyebarluasan
informasi. Sedangkan kontradiksi terlihat pada pengaruh negatif yang ditimbulkan
bagi pertumbuhan kerohanian mahasiswa-mahasiswi.

Perkembangan teknologi yang semakin canggih membuat OMK juga
mengikuti perkembangan tersebut sehingga banyak yang menggunakan
smartphone. Penggunaan smartphone ini memiliki dampak positif dan negatif
(Fitriyani, dkk 2021: 375-376) yang pada akhirnya dapat mempengaruhi aktivitas
ibadat. Namun dalam penelitian ini, hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh
positif dari penggunaan smartphone. Meskipun demikian, perlu diwaspadai juga
dampak negatif yang dapat juga timbul sebagaimana dibuktikan oleh penelitian
Klaudia (2018) dan Fatmawati (2017). Ketika OMK menggunakan smartphone
sebagai sarana komunikasi dan informasi terlebih untuk hal yang berhubungan
dengan aktivitas ibadat maka sudah jelas penggunaan smartphone memberikan
dampak yang positif sedangkan ketika OMK menggunakan smartphone ke arah
negatif seperti penggunaan yang berlebihan sampai dapat merusak penglihatan,
gangguan psikologis serta kecanduan dan ketergantungan sehingga tidak bisa
terlepas dari smartphone. Fatmawati (2017) mengemukakan pengaruh
penggunaan handphone terhadap aktivitas ibadat siswa dengan hasil yakni
sebesar 25,4%. Hasil tersebut termasuk dalam kategori cukup kuat sehingga
dapat disimpulkan bahwa dari penelitian ini penggunaan handphone memberikan
pengaruh yang signifikan.

Berdasarkan hasil pengujian terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan smartphone terhadap aktivitas ibadat OMK. Hasil pengujian ini
menunjukkan bahwa ketika smartphone telah digunakan dengan baik dan sesuai
dengan manfaat dan fungsinya maka akan memberikan pengaruh kepada OMK
sehingga aktivitas ibadat dapat diikuti dengan baik. Maka dari hasil ini dapat
diartikan semakin baik penggunaan smartphone semakin baik pula aktivitas ibadat
OMK

Dari hasil pembahasan dan diskusi di atas sehingga dapat ditarik beberapa
kesimpulan, yakni: (1) Penggunaan Smartphone OMK di Paroki Maria Ratu
Pencinta Damai Lolah memperoleh hasil koefisien hitung sebesar 0,86 dan

termasuk dalam golongan sangat baik; (2) Aktivitas Ibadat OMK di Paroki Maria
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Ratu Pencinta Damai Lolah memperoleh hasil koefisien hitung sebesar 0,90
berada pada golongan sangat baik; (3) Adanya pengaruh signifikan antara
penggunaan smartphone terhadap aktivitas ibadat OMK di Paroki Maria Ratu
Pencinta Damai Lolah yang meliputi peran serta/partisipasi aktif. Hal ini dapat
diketahui dengan melihat temuan dari analisis regresi linier sederhana, nilai R
square (koefisien determinan) yang menjadi ukuran pengaruhnya yakni 0,467
dengan signifikan 0,00. Penggunaan smartphone berkontribusi sebanyak 46%
terhadap aktivitas ibadat OMK di Paroki Maria Ratu Pencinta Damai Lolah dan
54% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
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